KARAKTER
(Jurn al Jurnal Penelitian Pendidikan

KARAKTER Vol. 3 No. 1, Maret 2022: 1-8
ISSN (Print): 2774-1974; 1SSN (Online): 2775-6781
Available online at https://jurnalkarakter.com

IMPLEMENTASI MODEL BERBASIS HIGH ORDER
THINKING SKILL (HOTS) PADA PEMBELAJARAN DARING

Fahnur Desiawati
SMP Negeri 21 Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu, Indonesia
Email: desiawatil234@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi model berbasis high order thinking skill
pada pembelajaran daring untuk meningkatkan hasil belajar PPKn. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan sebanyak dua siklus. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas IX SMP Negeri 21
Kota Bengkulu tahun ajaran 2020/2021. Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes.
Lembar observasi terdiri atas aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, sedangkan tes
digunakan untuk melihat hasil belajar PPKn siswa. Data dianalisis dengan menggunakan
persentase dengan total dan rata-rata skor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan
implementasi model berbasis high order thinking skill pada pembelajaran daring dapat
meningkatkan hasil belajar PPKn siswa. Hal ini dilhat dari peningkatan persentase nilai yang
diperoleh pada siklus | hanya sebesar 55% meningkat 75% pada siklus 1. Guru
direkomendasikan untuk menerapkan model ini sebagai salah satu solusi meningkatkan hasil
belajar PPKn siswa.

Kata Kunci: High order thingking skill, pembelajaran daring, berpikir tingkat tinggi,
kemampuan berpikir

Abstract
The research aimed to describe the implementation of a model based on high order thinking
skills in online learning to improve civics learning outcomes. This classroom action research was
carried out in two cycles. The research subjects were 26 grade 1X students of SMP Negeri 21
Kota Bengkulu for the 2020/2021 academic year. Data were collected through observation
sheets and tests. The observation sheet consists of the teacher's activity, the student's activity
observation sheet, while the test is used to see the student's PPKn learning outcomes. Data were
analyzed using percentages with total and average scores. The results showed the
implementation of a model based on high order thinking skills in online learning could improve
student civics learning outcomes. This can be seen from the increase in the percentage value
obtained in the first cycle of only 55%, an increase of 75% in the second cycle. Teachers are
recommended to apply this model as a solution to improve student civics learning outcomes.

Keywords: High order thinking skills, online learning, thinking skills

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 telah mewabah ke berbagai negara termasuk negara
Indonesia yang berpengaruh sangat besar, tidak hanya pada sektor ekonomi,
transportasi dan pariwisata saja, tetapi pada sektor pendidikan juga. Pada
tanggal 18 Maret pemerintah mengeluarkan Surat Edaran yang menyatakan
bahwa demi memutus mata rantai penyebaran virus corona, maka berbagai
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bentuk kegiatan baik yang dilakukan di dalam ruangan maupun di luar ruangan
dalam semua sektor untuk sementara pelaksanaannya harus ditunda. Kemudian
pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang
berisikan Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19 bahwa segala proses kegiatan dalam pembelajaran
hanya boleh dilaksanakan di rumah masing-masing dengan sistem
pembelajaran dalam jaringan (daring) atau jarak jauh. Pembelajaran ini sebagai
upaya untuk memutus mata rantai penyebaran virus corona.

Kebijakan pemerintah tersebut memunculkan dampak terhadap pelaksanaan
pembelajaran yang seharusnya dilaksanakan secara tatap muka di ruang kelas
harus berganti menjadi pembelajaran jarak jauh (Arizona, 2020). Keberhasilan
yang didapat dari suatu metode ataupun sistem pada pembelajaran ini
bergantung pada peserta didiknya (Dewi, 2020), dengan kelebihan antara lain
yaitu untuk memberikan pengalaman baru pada peserta didik dalam
meningkatkan interaksi antara peserta didik dengan guru sebagai pendidik.
Keunggulan sistem pembelajaran daring dapat dilakukan oleh pendidik
maupun peserta didik dimana, kapan saja, dan jangkauan lebih luas, serta dapat
mempermudah peserta didik dalam penyimpanan materi pembelajaran.

Pembelajaran jarak jauh ini merupakan salah satu sistem pembelajaran yang
dalam prosesnya memerlukan berbagai jenis teknologi telekomunikasi dan
informasi, contohnya seperti internet. Aplikasi-aplikasi yang bisa digunakan
dalam mendukung proses pembelajaran jarak jauh ini antara lain: google
classroom, goggle meet, whatshapp dan lainnya. Aplikasi yang digunakan
dalam pembelajaran tersebut dapat menghubungkan pembelajar dengan
pengajar dan juga dapat menghubungan pembelajar dengan sumber-sumber
belajarnya meskipun jika dilihat secara fisik berjauhan namun tetap dapat saling
berkomunikasi dan berinteraksi baik langsung maupun tidak langsung.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
secara umum memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi setiap individu
warga negara Indonesia, sehingga mempunyai wawasan, sikap, dan
keterampilan kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk ikut
serta secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Sudjatmiko, 2015).

Penelitian ini dilakukan kelas IX SMP Negeri 21 Kota Bengkulu tahun ajaran
2020/2021 dengan jumlah siswa 26 orang yang dilakukan pada semester I.
Dimana anak-anak yang bersekolah saat jarak jauh disana rata-rata merupakan
anak pedagang daerah kota Bengkulu. Untuk sarana dan prasarana di
sekolahan ini sudah cukup memadai dan siswanya pun sudah sadar akan
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pentingnya menjaga dan merawat fasilitas yang disediakan oleh sekolah.
Pembelajaran PPKn di sekolah tersebut sifatnya masih hafalan atau hanya tahu
mengenai pengetahuan yang bersifat faktual saja, cenderung masih text book
oriented, kurang terkait dengan keseharian yang dialami peserta didik,
pembelajaran PPKn cenderunglebih sering menggunakan metode ceramah saja,
siswa menjadi kurang kreatif dalammenyampaikan ide dan gagasanya.

Berdasarkan studi dokumen yang dilakukan diperoleh nilai PPKn siswa yang
rata-rata kelasnya adalah 60 padahal KKM 70. Hal ini dapat dipengaruhi
karena kurangnya pemahaman siswa. Kurangnya pemahaman siswa
dipengaruhi karena kurangnya proses berpikir siswa karena tugas dan soal yang
diberikan guru masih berupa tahap mengingat bukan menciptakan gagasan
atau ide baru. Pada pembelajaran yang pernah diobservasioleh peneliti,
terlihat guru terlalu banyak menggunakan metode ceramah dalam
pembelajaranya sehingga kurang melibatkan siswa. Siswa hanya diminta
mengingat bagian- bagian tertentu tanpa mengemukakan pendapatnya. Hal ini
juga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa karena tidak semua soal
yang diberikan oleh guru, jawabanya dapat diingat oleh siswa. Agar tujuan
pembelajaran PPKn dapat tercapai secara efektif dan efisien, maka
diperlukanlah suatu model pembelajaran yang mampu membuat siswa
berkembang dan mampu berpikir tingkat tinggi (Sutawidjaja, 2011)

Higher Order Thinking Skills atau kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
dasarnya berarti pemikiran yang terjadi pada tingkat tinggi dalam suatu proses
kognitif. Menuruttaksonomi Bloom yang telah direvisi keterampilan berpikir
pada ranah kognitif terbagi menjadi enam tingkatan, yaitu pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, evaluasi, dan mencipta (Anderson & Kratwohl,
2010). Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu dilakukan inovasi
dan perubahan dengan menerapkan model pembelajaran yang bermakna, dan
lebih mudah untuk dipahami oleh siswa. Slameto (2013) mengatakan bahwa
suatu pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan
siswa, oleh karena itu penting bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi.

METODE

Desain dan Subjek Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 4
tahap pelaksanaan, sebagai berikut: perencanaan tindakan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting)
dalam bentuk siklus. Penelitian ini dilakukan di SMPN 21 Kota Bengkulu kelas
IX pada semester | tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 26 orang.
SMPN 21 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang terletak jalan Jaya Wijaya
No.8500 Panorama Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu.
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Instruments dan Teknik Analisis Data

Data dikumpulkan melalui lembar observasi dan tes. Lembar observasi terdiri
atas aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, sedangkan tes digunakan
untuk melihat hasil belajar PPKn siswa. Data dianalisis dengan menggunakan
persentase dengan total dan rata-rata skor. Indikator keberhasilan yang
digunakan pada penelitian ini apabila hasil belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran mengalami peningkatan, dan siswa dinyatakan tuntas apabila
telah memperoleh nilai sesuai dengan KKM yang sudah ditetapkan sebesar 70.
Jadi nilai belajar kognitif siswa haruslah = 70. Sedangkan ketuntasan belajar
klasikal dapat dicapai apabila paling tidak sedikitnya 60% siswa dikelas
tersebut telah mencapai ketuntasan belajar.

HASIL

Sebelum dilaksanakannya siklus | dan Il, dilakukanya observasi awal yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa atau hasil belajarnya
pada pelajaran PPKn oleh peneliti. Selain dilakukan observasi secara langsung,
juga didapatkan data dari guru kelas IX melalui studi dokumentasi kelas yang
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas 1X
SMP Negeri 21 Kota Bengkulu pada Semester | Tahun Pelajaran 2020/2021
yang berjumlah 26 siswa pada pembelajaran PPKn, terlihat bahwa tingkat
pemahaman siswa masih rendah. Hal itu dapat terlihat dari nilai hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn yang telah dilakukan secara Daring, dimana
sebagian besar siswamemperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM=70). Data hasil perolehan nilai pada kondisi awal atau sebelum
dilakukannya tindakan disajikan dalam bentuk Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Awal Hasil Belajar Siswa Kelas kelas 1X SMP Negeri 21
Kota Bengkulu pada Semester | Tahun Pelajaran 2020/2021

Tuntas 15 57,6%
Tidak Tuntas 11 42,4%
Jumlah 26 100%

Rata —rata 65,7
Nilai Tertinggi 70
Nilai Terendah 61

Tabel menunjukkan siswa yang tuntas lebih banyak dibandingkan dengan siswa
yang sudah tuntas, namun nilai yang diperoleh masih rata-rata nilai KKM.
Diketahui nilai antara 60-69 memiliki frekuensi 11 dengan presentase 42,4%
dari jumlah siswa keseluruhan, nilai antara 70-79 memiliki frekuensi 15 dengan
presentase 57% dari jumlah keseluruhan. Pada siklus | hasil rekapitulasi
tindakan penelitian berupa hasil belajar Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap
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PPKn siswa. Setelah pelaksanaan tindakan siklus | menggunakan Model Berbasis
HOTS hasil belajar PPKn siswa kelas IX SMP dengan kompetensi dasar
menunjukkan sikap peduli terhadap masalah-masalah yang muncul dalam
bidang sosial, budaya, ekonomi, dan gender di masyarakat dan cara
pemecahannya dalam bingkai Bhinneka Tunggal lka dengan Tabel sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus 1 Kelas Kelas IX SMP Negeri 21 Kota Bengkulu
pada Semester | Tahun Pelajaran 2020/2021

Tuntas 13 50%
Tidak Tuntas 13 50%
Jumlah 26 100%
Rata — rata 6

6
Nilai Tertinggi 9

3
Nilai Terendah 4

6

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yang dicapai
adalah sebanyak 13 siswa (50%) sedangkan siswa yang belum mencapai
ketuntasan belajar sebanyak 13 siswa (50%). Dengan nilai rata-rata 66
sedangkan nilai terendah 46 dari nilai tertinggi 93. Pada siklus Il hasil
rekapitulasi tindakan penelitian berupa hasil belajar Pengetahuan, Keterampilan
dan sikap, PPKn siswa setelah pelaksanaan tindakan siklus 1l menggunakan
Implementasi Model Berbasis Hots Saat Pembelajaran Daring Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar siswa di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu, berikut hasil
belajar PPKn siswa kelas IX dengan kompetensi dasar (KD) 4.1 Mengenal bentuk
keputusan Bersama dapat dilihat tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus 11 Kelas Kelas Implementasi Model Berbasis Hots Saat Pembelajaran
Daring Dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu

Tuntas 18 69%
Tidak Tuntas 8 31%
Jumlah 26 100%
Rata — rata 7
7
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 6
0

Tabel 3 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar yang dicapai adalah sebanyak
18 siswa (69%) sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 8 siswa (31%). Dengan nilai rata-rata 77 sedangkan nilaiterendah 60
dari nilai tertinggi 100. Berikut adalah hasil belajar siswa yang diperoleh pada
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mata pelajaran PPKn saat kondisi awal, siklus I, dan siklus Il yang disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar PPKn Kondisi awal, Siklus 1, dan Siklus 11

NO Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 Tuntas 15 57,6% 13 50% 18 69%
2 Tidak Tuntas 11 42,4% 13 50% 8 31%
Jumlah 26 100% 26 100% 26 100%
PEMBAHASAN
Terdapat peningkatan hasil belajar dari siklus | ke siklus Il. Pada saat

dilaksanakannya tindakan siklus | dapat dilihat peningkatan jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 13 siswa (50%), sedangkan 13 siswa lainnya masih
memperoleh nilai di bawah KKM (50%), pada siklus | rata-rata hasil belajar
PPKn 66 dari hasil pelaksanaan tindakan siklus | diketahui bahwa nilai rata-rata
siswa belum tercapai, ketuntasan belajar siswa belum mampu mencapai
indikator keberhasilan tindakan penelitian yang telah ditentukan sehingga
masih diperlukan perbaikan pada siklus Il. Kemudian tindakan dilanjutkan
dengan pelaksanaan tindakan siklus Il agar ketuntasan belajar PPKn siswa bisa
mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu hasil belajar siswa
mengalami penigkatan. Setelah pelaksanaan tindakan pembelajaran pada
siklus Il jumlah siswa yang memperoleh nilai mencapai KKM = 70 vyaitu
sebanyak 18 siswa (69%), nilai rata-rata hasil belajar PPKn pada siklus Il
mencapai 77. Dari hasil belajar PPKn dan ketuntasan belajar siswa siklus 1l
tersebut dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan tindakan penelitian
menggunakan penerapan HOTS saat pembelajaran daring yang telah
ditentukan oleh peneliti sudah tercapai (ketuntasan belajar siswa meningkat).
Dengan peningkatan hasil belajar sebesar 16,7% didapat dari rata-rata nilai
siklus Il dikurangi rata-rata nilai siklus | dibagi rata-rata siklus | dikalikan 100%,
sehingga analisis di atas membuktikan bahwa implementasi model berbasis
HOTS saat pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk perbaikan dari pra siklus, siklus | dan siklus II.
Peneliti mampu menyampaikan dan menyajikan materi dengan lebih baik
pada siklus Il. Pada siklus Imasih ada siswa yang berbicara sendiri dengan
teman kelompok atau teman belakangnya ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung, dalam penerapan HOTS banyak siswa yang tidak berani
mengungkapkan pendapatnya dan masih belum terbiasa dengan model
diskusi. Kondisi Classroom mulai membaik, siswa juga menikmati
pembelajaran Daring, perubahan tersebut dapat dirasakan oleh guru karena
siswa yang awalnya masih terlihat malu-malu bertanya saat Pembelajran
Daring sehingga saat tugas tidak mengumpul di classroom dan menjawab soal
banyak yang salah dan tidak percaya diri pada siklus | berubah menjadi
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percaya diri dan dapat mengikuti siklus 1l dengan baik. Siswa mulai terbiasa
dengan model pembelajaran Daring yang digunakan, dengan mendengarkan
baik-baik dan mencermati serta membaca dan memahami tugas yang diberikan
guru, siswa dapat berdiskusi dan memecahkan masalah yang dihadapi lalu
bertanya digroup classroom. Penilaian hasil belajar pada siklus | siswa yang
tuntas mencapai 13 siswa dengan presentase 50% dari 26 siswa, sedangkan
pada siklus 1l, sudah mendapatkan kemajuan atau peningkatan yaitu siswa
yang tuntas mencapai 18 siswa dengan presentase 67% dari 26 siswa,
disimpulkan peningkatan penilaian kognitif dari siklus | ke Il adalah 16,7%.

Data ketuntasan hasil belajar yang di dapat dari analisis ketuntasan pra siklus
sampai siklus 1l yakni pra siklus sebelum menggunakan Implementasi Model
Berbasis Hots Saat Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
siswa di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu, terjadi hasil belajar siswa yakni yang
tuntas 15 orang dan yang tidak tuntas 11 siswa dengan nilai tertinggi 70 dan
nilai terendah 61, rata- rata 65,7 serta presntase ketuntasan adalah 57,6%.
Setelah melakukan perbaikan dengan Penerapan Model Berbasis Hots Saat
Pembelajaran Daring Dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa di SMP Negeri
21 Kota Bengkulu mengalami penurunan yaitu pada siklus | jumlah siswa yang
tuntas menjadi 13 orang dan yang tidak tuntas berjumlah 13 orang dan nilai
tertinggi 93 dan nilai terendah 46 dengan rata-rata 66 dan presentase
ketuntasan adalah 50% dan setelah dilaksanakan perbaikan pada siklus Il
dengan indikator yang berbeda terjadi peningkatan hasil belajar yakni siswa
yang tuntas berjumlah 18 siswa dan tidak tuntas 8 siswa, nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 60 serta rata-rata 77. Jumlah presentase ketuntasan pada siklus
Il yaitu 69% atau 18 siswa dan 31% atau 8 siswa tidak tuntas.

Setelah melakukan wawancara dengan guru kelas dan pengamatan ketika
pembelajaran maka dapat diketahui bahwa delapan siswa tersebut dalam
pembelajaran sehari-hari memang memiliki kemampuan yang rendah dalam
memahami dan menguasai materi pembelajaran dibandingkan dengan teman-
temannya. Terhadap delapan siswa yang nilai ulangannya belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal disebabkan karena anak tersebut kemampuan
dalam menyelesaikan soal-soal maupun tugas yang diberikan oleh guru rendah
sekali, siswa tersebut diminta untuk mengerjakan soal yang sama dengan soal
tes untuk dikerjakan dirumah dengan bimbingan orang tua, teman, ataupun
orang yang dianggap dapat memberikan bimbingan. Nilai hasil soal yang
dikerjakan di rumah tersebut digunakan untuk memperbaiki Nilai tes formatif
setara dengan standar Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal. Dalam proses
perbaikan pembelajaran peneliti telah melaksanakan sintak pembelajaran
menggunakan penerapan Model Berbasis Hots Saat Pembelajaran Daring
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar siswa di SMP Negeri 21 Kota Bengkulu
dengan memberikan masalah berupa pertanyaan seputar masalah sehari-hari
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dan membimbing siswa untuk melakukan percobaan dalam penyelesaian
masalah dan membimbing siswa dalam menyajikan hasil percobaan yakni
dengan mempresentasikanya didepan kelas.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Berbasis HOTS dapat meningkatkan hasil belajar PPKn siswa
kelas 1X SMP 21 Kota Bengkulu tahun ajaran 2020/2021. Selanjutnya,
direkomendasikan kepada guru untuk menerapkan model berbasis HOTS
sebagai salah satu solusi meningkatkan hasil belajar PPKn siswa.
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